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Kata Kunci : Kepemimpinan demokratis, motivasij&er

Kepemimpinan demokratis merupakan salah satu fautduk meningkatkan
motivasi kerja guru, karena terwujutnya motivasi&euru tidak lepas dari peran
seorang pemimpin. Oleh karena itu sertiap peminfirus mengetahui secara
jelas tentang apa yang dibutuhkan oleh guru agaatdsekerja sama dengan baik.
Namun, kepemimpinan demokratis kepala sekolah dASM Seunagan dapat
memotivasi kerja guru akan tetapi tidak semua gugvasa termotivasi. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat apakah kepemimpinan alaatis memberi pengaruh
terhadap motivasi kerja guru di SMAN 1 Seunaganada@aya. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif karena data peiael berupa angka-angka.
Populasi pada penelitian ini adalah kepala sekalah keseluruhan tenaga
pengajar yaitu 52 orang. Adapun sampel yang digamakaitu menggunakan
seluruh sampel yang ada dalam populasi. Adapunktglangumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrunpenelitian berupa
kuesioner. Hasil ujimean hipotetik yang menunjukan nilai kepemimpinan
demokratis berkategori tinggi yang mengambarkan (¥ * 1 xc) hasil nilai X >
60 dengan jumlah nilai keseluruhan kepemimpinanadkeatis yaitu 75 sehingga
terbukti kepala sekolah selalu memberikan kepesraydan tanggungjawab
penuh kepada guru dalam menjalankan tugasnya demajkan sekolah dan
motivasi kerja juga berkategori tinggi yang mengbarkar nilai Y > (1 + 1 %)
hasil nilai Y > 72 maka hasil dari 52 respondengyamendapatkan nilai Y > 72
yaitu 48 responden sehingga terbukti dalam menghadgas yang amat berat
guru terdorong untuk bekerja lebih giat. Dari hagihelitian yang didapati maka
dapat disimpulkan bahwa kategori kepemimpinan deatisktinggi dan didukung
oleh hasil motivasi kerja tinggi dapat disimpulkeahwa terdapat pengaruh antara
kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadaprasokerja guru di SMAN

1 Seunagan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan pendidikan atau manajemen sekolah tedpkt dipisahkan
dari model atau gaya kepemimpinan yang diadopsi &kpala sekolah dalam
menjalankan perannya sebagai seolaager Keefektifan kepala sekolah dalam
memimpin proses pendidikan di sekolah di perlukamiser daya manusia yang
handal dalam menerapkan sistem pedidikan yang aktds; hal ini akan
tercermin dalam pelaksanaan pendidkan yang terggoman, kondusif dan sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai.

Kepemimpinan merupakan suatu proses yang mengandursyr
mempengaruhi, adanya kerjasama dan mengarah pada kal dan tujuan
bersama dalam sebuah pendidikan. Karena kepemimpireanpunyai peranan
sentral dalam dinamika kehidupan pendidikan. Dalah ini, Kepala sekolah
merupakan pemimpin pendidikan yang sangat terggntpada bagaimana
kecakapan dan kebijaksanaan dalam memimpin sulktlabeatau lembaga yang
dinaunginya. Seorang kepala sekolah harus mampu sdi@ap dalam
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntut, meakjge, mengarahkan
dan kalau perlu memaksa orang atau kelompok agaeninga pengaruh tersebut
supaya dapat tercapainya suatu tujuan tertentu tgdaty ditetapkan.

Seorang kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikempunyai
tanggung jawab yang berat, untuk itu ia harus mkngiersiapan yang memadai,

baik itu persiapan mental maupun psikologis dalaengembangkan tugasnya,



terutama dalam menghadapi segala permasalahanad&mdan yang dihadapi
untuk menciptakan dan memberikan kenyamanan sextaotivasi kerja guru di

sekolah. Dalam mengelola lembaga pendidikan, kegedalah sebagai pemimpin
perlu memikirkan gaya kepemimpinannya untuk merigdbawahannya, karena
pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilanagmipendidikan dalam
mencapai tujuannya. Istilah gaya secara kasar ladslena dengan cara yang
dipergunakan pemimpin di dalam mempengaruhi pangiketnya.

Gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku yamgsikten yang
ditunjukkan oleh pemimpin dan diketahui oleh pihiakn ketika pemimpin
berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang Gaiga kepemimpinan juga
merupakan pola tingkah laku seorang pemimpin dgdemses mengerahkan dan
mempengaruhi para pekefjaGaya kepemimpinan cocok apabila tujuan
pendidikan telah dikomunikasikan dan bawahan telaherimanya.

Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat mot@lektual. Perannya
yang khas adalah dalam hal menumbuhkan gairah,smeenang dan semangat
untuk belajar dan mengajar. Siswa dan guru yangilkemotivasi kuat, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatéajdremengajaf. Motivasi
adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkaoraeg dalam melakukan
suatu perbuatan untuk mencapai tujuan. Dari peagedi atas dapat disimpulkan
bahwa motivasi dapat dikatakan suatu konsep yangdameng individu untuk
mengarahkan perilakunya pada pencapaian tujuannisega dimana yang

! Nur Kholis, Manejemen Berbasis Sekolah, Teori, Model dan Agilik@Jakarta:
Grasindo, 2003), h. 167

2 Sardiman AM,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Rajawali, Cet.l,
1986),h. 73-75



menjadi pendorong adalah keinginan dan kebutuhdimidtu. Guru sebagai salah
seorang pelaksana pendidikan di sekolah sangatrldipe. Tidak jarang

ditemukan guru yang kurang memiliki gairah dalamakgkan tugasnya, yang
berakibat kurang berhasilnya tujuan yang ingin pcaHal itu disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah kurangnyavasoguru dalam bekerja.

Kepemimpinan demokratis menafsirkan kepemimpinarbwyean sebagai
diktator, melainkan sebagai pemimpin di tengah-#éngnggota kelompoknya.
Kepemimpinan demokratis merupakan seorang pemimailg mempengaruhi
bawahannya untuk berbuat sesuatu dalam bekerja,udiam mendorong
bawahannya untuk menumbuhkan dan mengembangkan idayasi dan
kreativitasnya serta dalam melaksanakan tugasnkeg@nan mau menerima dan
mengharapkan pendapat dan saran-saran dari kelowymok bahkan
mengharapkan kritik yang bisa membangun perkemlmapgadidikan sekolah
dapat diterima sebagai umpan balik dan dijadikahabapertimbangan dalam
tindakan-tindakan selanjutnya. Pemimpin selalu $ema memupuk rasa
kekeluargaan dan membangun semangat serta mem@ivasanggotanya dalam
mengembangkan diri.

Motivasi kerja merupakan suatu aktivitas yang biseenimbulkan
dorongan pada diri seseorang atau kelompok agamdek dan melakukan
sesuatu tindakan bekerja, dimana seseorang yangpumgai motivasi kerja
tinggi akan berusaha melaksanakan tugasnya denghnats tenaga agar

pekerjaannya berhasil. Untuk dapat memberikan kasjh yang berkualitas dan

3 Abdul Aziz WahabAnatomi Organisasi..., h. 135



berkuantitas maka seorang guru membutuhkan motkesigl dalam dirinya yang
akan berpengaruh terhadap semangat kerjanya sahimggingkatkan kinerjanya.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti lakukaS8MAN 1 Seunagan
Nagan Raya, kepala sekolah telah menerapkan kepenaimsecara demokratis,
hal ini dapat dilihat dari komunikasi kepala sekotiengan guru terjalin dengan
baik dan efektif antara sesama mereka serta dalamakokan rapat kepala
sekolah tidak mengambil keputusan secara sepihak #&tapi di dasari atas
keputusan musyawarah dan kekeluargaan. Kepemimpwepala sekolah di
SMAN 1 Seunagan juga dapat memotivasi guru menijeliih aktif dalam
memberikan masukan, kritikan, namun tidak semua gograsakan termotivasi
serta tidak semua guru berani memberikan masukarkritikan terhadap kepala
sekolah, meskipun demikian tidak agip diantara kepala sekolah dengan gtru.

Oleh karena itu penulis tertarik meneliti tentareggaruh kepemimpinan
demokratis terhadap memotivasi kerja guru di SMAN Sgéunagan yang
melahirkan sesuatu yang positif serta pengaruh rkepginan demokratis
tersebut terhadap motivasi guru di SMAN 1 Seunagan
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudahatkzapdiatas, maka
dapat dirumuskan permasalahan vyaitu: Apakah keppmén demokratis
memberi pengaruh signifikan terhadap motivasi kggau di SMA Negeri 1

Seunagan?

4 Observasi Awal di SMAN 1 Seunagan...,tanggal 28ebeber 2016



C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetakepemimpinan
demokratis terhadap motivasi kerja guru di SMA NegeSeunagan.
D. Manfaat Penelitian
1. Lembaga Sekolah
a. Sebagai acuan untuk terus mengembangkan sekolah.
b. Sebagai upaya perbaikan serta peningkatan mutudlesrad sehingga
menghasilkamutputatau lulusan yang bermutu.
c. Meningkatkan motivasi kerja guru.
2. Pengembangan limu Pengetahuan
a. Memperkaya dan menambah teori-teori dalam dunidigiwan.
b. Dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu péngeta
c. Mengetahui sejauhmana pengaruh kepemimpinan detisoteehadap
motivasi kerja guru di SMA Negeri 1 Seunagan.
E. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap mapaladiitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paiimggi tingkat kebenarannya.
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalatasli maka dapat diajukan
hipotesis sementara sebagai jawaban sementardderparmasalahan yang telah

dirumuskan sebagai berikut.

5 Margono.Syletode Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 67.



1. Hipotesis Nihil (Ho): Tidak terdapat pengaruh aatdtepemimpinan
demokratis dengan motivasi kerja guru di SMAN 1r&aan Kabupaten
Nagan Raya.

2. Hipotesis Alternatif (H): Terdapat pengaruh kepemimpinan demokratis
dengan motivasi kerja guru di SMAN 1 Seunagan KabeipNagan Raya.

F. Kajian Terdahulu

Berdasarkan penulusuran terhadap penelitian yaay #a, ditemukan
beberapa karya ilmiah terdahulu yang sejalur dertgara kajian penelitian ini.
Berikut beberapa hasil penelusuran karya ilmiahgyharkaitan dengan tema
penelitian ini:

Pertama:Skripsi yang ditulis oleh Risma Yanti Jurusan Ekon&akultas
Ekonomi Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda&hAtahun 2006, yang
berjudul ‘Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terh&dilagrja Para
Guru SMAN 2 Bireun di Kabupaten Bireun.Pada penelitian ini lebih
mendekripsikan mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpidapala Sekolah
Terhadap Kinerja Para Guru.

Kedua: Skripsi yang ditulis oleh Dara Husna Jurusan Ekanéakultas
Ekonomi Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda&hAtahun 2007, yang
berjudul ‘Pengarun Gaya Kepemimpinan Terhadap Semangat Keegawai
Dinas Pendidikan Kota Banda AcehPada penelitian ini lebih mendeskripsikan
mengenai pemimpin suatu organisasi dalam menjateakéfitas yang diterapkan

diatas pendidikan kota Banda Aceh yang bertujuankumengetahui pengaruh



gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawas gendidikan kota
banda aceh.

Ketiga : Skripsi yang ditulis oleh Adlan Adam Jurusan Peikdia
Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Iimu Peradidildniversitas Negeri
Yogyakarta 2014, yang berjudulPéngaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Guru  Sekolah Dasar Negéri kecamatan
Gondokusuman Daerah Istimewa Yogyakart€?ada penelitian ini lebih
mendeskripsikan mengenai Gaya Kepemimpinan Kepakol& dan Kinerja
Guru.

Dari keseluruhan hasil penelitian di atas, perilitini berbeda dengan
penelitian yang terdahulu. Dalam penelitian iniilkeliokus pembahasannya
tentang pengaruh kepemimpinan demokratis terhaddivasi kerja guru.

G. Definis Operasional

Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman atau keleel kepada
pembaca, maka terlebih dahulu peneliti menjelas#eimisi operasional yang
dipandang perlu menyangkut pembahasan kajian panelini, diantaranya
adalah:

1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengardaladaya yang ada

atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yamdg Rembentuk watak,

kepercayaan atau perbuatan sesedtaAdapun pengertian pengaruh dalam

SHasan Alwi, dkkKamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Departemen Pendidikan
Nasional Balai Pustaka, 2005), h. 849



penelitiaan ini adalah pengaruh hubungan antararkeppinan kepala sekolah
dengan motivasi kerja guru di SMA Negeri 1 Seundgagan Raya.
2. Kepemimpinan Demokratis
Menurut Sudarwan Danim kepemimpinan demokratisolstdari asumsi
bahwa hanya dengan kekuatan kelompok, tujuan-tupaaig bermutu tercapai.
Adapun kepemimpinan demokratis yang peneliti maldaldm skripsi ini adalah
kepemimpinan seorang kepala sekolah yang memupmak kekeluargaan dalam
pengambilan keputuasan serta memotivasi kerja guru.
3. Motivasi kerja
Menurut Handoko motivasi adalah keadaan dalam giribeseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan keapigtegiatan tertentu guna
memcapai tujuah. Adapun motivasi yang peneliti maksud dalam skrijpsi
adalah suatu dorongan positif dari dalam diri gumtuk aktif dan produktif dalam
proses belajar mengajar di SMAN 1 Seunagan.
4. Guru
Menurut pandangan tradisional, guru adalah seoyang berdiri didepan
kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahisshapun guru yang peneliti maksud
dalam skripsi ini adalah keseluruhan guru yangdaddMAN 1Seunagan baik itu

guru tetap maupun guru honoris.

7 Sudarwan Danimiiotivasi Kepemimpinan dan Evktivitas Kelomp@lakarta: Reneka
Cipta, 2004), h.75

8 Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Man(¥izgyakarta: BPFE,
2012), h. 250

9 Syafruddin NurdinGuru Profesional dan Implementasi Kurikulufdakarta: Quantum
Teaching. 2005), h. 6



H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi yang akan penelitis tderdiri dalam
beberapa bab. Bab | pendahuluan, bab Il landasan/piestaka dan bab |IlI
metode penelitian. Bab-bab yang akan disajikanndgt@nulisan proposal ini
yaitu sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan berfungsi sebagai acuamdaelaksanakan
penelitian, pada bab ini berisikan mekanisme peaelyaitu menguraikan secara
berurutan kegiatan penelitan mulai dari latar ka&tey masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianpteigis, kajian terdahulu, definisi
operasional, dan kemudian ditutup dengan sist&enpgnulisan.

Dalam bab Il peneliti akan membahas tentang teorirtyang berkaitan
dengan judul, yaitu: pengertiankepemimipinan dematiér motivasi kerja guru
dan kepemimpinan demokratis dalam memotivasi lgrja.

Bab 1ll mengenai uraian tentang pendekatan das jemelitian, populasi
dan sampel, tempat penelitian, teknik pengumpudda, dnstrumen penelitian, uji
hipotesis, dan uji keabsahan data.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, terdirii diskripsi lokasi
penelitian, uji analisis instrument, uji hipoteden pembahasan.

Bab V penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan suatu syarat yang harusndip ketentuan-
ketentuan untuk memperbaiki kerja/kinerja baik pddabaga pendidikan,
pemerintahan, swasta maupun di tengah-tengah naksyatntuk mengetahui
lebih lanjut berkenaan dengan kepemimpinan dapatgifikasi melalui definisi
dan teori-teori kepemimpinan sebagai berikut:

1. Definis KepemimpinanDemokratis

Dalam bahasa Inggris kepemimpinan sering dislellerdari akar kat#o
lead dan kegiatannya disebut kepemimpinan dadership Dalam kata kerj&o
lead tersebut terkandung dalam beberapa makna yanggdaéirhubungan erat
yaitu, bergerak lebih cepat, berjalan ke depangaabil langkah pertama, berbuat
paling dulu, mempelopori, mengarahkan pikiran af@endapat orang lain,
membimbing, menuntun, menggerakkan orang lain lebilal, berjalan lebih
depan, mengambil langkah pertama, berbuat paliig, donempelopori suatu
tindakan, mengarahkan pikiran atau pendapat, menuw#n menggerakkan orang
lain melalui pengaruhnya.

Sedangkan menurut istilah kepemimpinan adalah grasempengaruhi
aktivitas individu atau kelompok untuk mencapaiutuj-tujuan tertentu dalam

situasi yang telah ditetapkan. Dalam mempengarutiifitasnya individu

! Imam SuprayogdRevormulasi Visi Pendidikan IslarfMalang: Stain Press,Cet.1,
1999), h. 161.

10
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pemimpin menggunakan kekuasaan, kewenangan, péngéai dan karakteristik,
dan Tujuannya adalah untuk meningkatkan produksvitan moral kelompdk.

Menurut Kartini Kartono kepemimpinan itu sifatnygpesifik, khas,
diperlukan bagi situasikhusus. Sebab dalam satonkmik yang melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu, dan punya tujuan a@erperalatan khusus,
pemimpinkelompok dengan ciri-ciri karakteristikny@ merupakan fungsidari
situasi khusus tadi. Jelasnya sifat-sifat utamapamimpin dankepemimpinannya
harus sesuai dan bisa diterima oleh kelompoknym pbersangkutan, serta cocok-
pas dengan situasi dan zamantiya.

Menurut Sri Rahmi kepemimpinan merupakan suataggonempengarubhi
orang lain untuk bekerja secara sukarela dalam apamctujuan yang telah
disepakati bersanfa.

Dari berbagai macam pengertian di atas dapat didkasimpulan bahwa
kepemimpinan adalah suatu usaha yang dilakukaorsegeuntuk mempengaruhi
bawahannya dengan berbagai macam cara dan mempkerya@mpuan untuk
mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan segeatampun kelompok
kearah yang lebih baik melalui jangka waktu yangjsmag. Faktor keberhasilan
seorang pemimpin salah satunya tergantung padaktéepemimpinan yang
diterapkan dalam menciptakan situasi sehingga niEbk@n orang yang

dipimpinnya timbul kesadarannya untuk melaksana&pa yang dikehendaki.

2 Imam SuprayogdRevormulasi Visi., h. 161.

8 Kartini Kartono,Pemimpin dan Kepemimpinadakarta: Raja GrafindoPersada, 2003),
h. 48.

4 Sri Rahmi,Kepemimpinan Humanis Relegius di Lembaga Pendidilam, (Jakarta:
Prenamedia Group, 2017), h. 27
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Dengan kata lain, efektif atau tidaknya seorang ipgam tergantung dari
bagaimana kemampuannya dalam mengelola dan meaerapgola
kepemimpinannya sesuai dengan situasi dan kongjahgsasi tersebut.

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan barllas demokrasi
yang pelaksanaannya disebut pemimpin partisippaiti§ipative leadership
Kepemimpinan partisipasi adalah suatu cara pemiygng kekuatannya terletak
pada partisipasi aktif dari setiap warga kelompdentuk kepemimpinan ini
menempatkan manusia sebagai faktor utama dan tergeSetiap orang akan
dihargai dan dihormati sebagai manusia yang menkkknampuan, kemauan,
pikiran, minat, perhatian dan pendapat yang bertsedara satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu setiap orang harus dins@kéa dengan
mengikutsertakannya dalam semua kegiatan organigasikutsertaan itu
disesuaikan dengan posisinya yang masing-masing iliienvewenang dan
tanggung jawab bagi tercapaianya tujuan bersama.

Kepala sekolah yang demokratis menyadari bahwiaydirmerupakan
bagian dari kelompok, memiliki sifat terbuka, daemberikan kesempatan kepada
para tenaga kependidikan untuk ikut berperan ali@m membuat perencanan,
keputusan, serta menilai kinerjanya. Kepala sekgdaiy demokratis memerankan
diri sebagai pembimbing, pengarah, pemberi petyrgakta bantuan kepada para

tenaga pendidikan. Oleh karena itu dalam rapatlakkdkepala sekolah ikut

5 Kartini Kartono,Pemimpin dan Kepemimpina@@akarta: Rajawali Press, 1998), h. 73.
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melibatkan diri secara langsung dan membuka indsedEngan tenaga pendidikan,
serta mengikuti berbagai kegiatan rapat sekblah.

Mifta Thoha mengatakan gaya kepemimpinan demakdikaitkan dengan
kekuatan personal dan keikutsertaan para pengiklend proses pemecahan
masalah dan pengambilan keputus@alam suasana kerja kepemimpinan yang
demokratis sebagian besar atau hampir seluruhakainijdan keputusan-keputusan
penting berasal dan disesuaikan dengan tuntutdaat&umsituasi kelompok, dimana
pemimpin bersama-sama dengan anggota kelompok dadpihn secara aktif di
dalam perumusan kebijakan umum, keputusan-keputpeating dan program
lembaga kerja itu.

Kepemimpinan demokratis bersifat ramah tamah d&lamunikasi, dan
selalu bersedia menolong atau melayani bawahargregan memberi nasehat,
serta petunjuk jika dibutuhkan. Pemimpin mengingmkupaya guru-gurunya mau
meningkatkan kuwalitas pendidikannya, pandai bdrganasyarakat, maju dan
mencapai kesuksesan dalam wusaha mereka masinggmaddibawah
kepemimpinannya guru-guru bekerja dengan suka uaiéuk memajukan
pendidikan sekolahnya. Semua pekerjaan dilaksarsdsarai dengan rencana yang
telah disepakati dan ditetapkan bersama. Akhirgyaigtalah suasana disiplin,
kekeluargaan yang sehat dan menyenangkan dan medddes) tugas dengan penuh

rasa tanggung jawab.

E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah. h, 270.
’Miftah Thoha,Kepemimpinan dan Manajemen, Devisi Buku Perguruaggr, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada , 2010), h.50
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Berbagai pengertian tentang arti kepemimpinan d#eatis di atas dapat
diambil kesimpulah bahwa kepemimpinan demokrat&addkepemimpinan yang
sangat menjunjung rasa kebersamaan dengan bawabetegia tipe ini pimpinan
selalu mengadakan musyawarah dengan para bamghamtuk menyelesaikan
pekerjaan-pekerjaan yang akan dibuat, dalam pelaksmya pemimpin
demokratis dapat menciptakan hubungan yang bairantemimpin dengan
anggotanya.

2. Teori-teori Kepemimpinan Demokr atis

Kepemimpinan demokratik adalah kepemimpinan dinmemaimpin selalu
bersedia menerima dan menghargai pendapat, saramad&hat dari staff dan
bawahan, melalui forum musyawarah untuk mencapaidepakat. Kepemimpinan
demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinashais terarah. Kepemimpinan
aktif yaitu pemimpin yang selalu ingin berfikir wkt kemajuan sebuah sekolah
yang dipimpinnya, sedangkan dinamis merupakan sgon@emimpin yang
didalam pemikirannya ia hanya mengenal istilah miajgidak mengenal istilah
mundur atau dengan kata lain kata mundur tidakrégrdalam kamus seorang
pemimpin, dan terarah, seorang pemimpin dalam memberikan tuggmda
bawahan sesuai dengan bidang ilmunya.

Ketika kepemimpinan yang bersifat demokratis mdagan kegiatan-
kegiatan dilaksanakan secara tertib dan bertangguvelp. Pemimpin demokratis
dihormati dan disegani secara wajar, sehinggaptertiubungan kerja yang positif
dalam bentuk saling mengisi dan saling menunjaagnfh atau intruksi diterima

sebagai ajakan untuk berbuat sesuatu demi kepantibgrsama atau kelompok
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yang selalu dapat ditinjau kembali bilamana tidedkef. Inisiatif dan kreativitas
anggota dalam melaksanakan intruksi selalu didoagag terwujud cara kerja yang
efektif dalam mencapai tujudn.

Kurt Lewin dalam buku Baharuddin dan Umiarso mengjakan
kepemimpinan demokratis adalah pemimpin yang deatiskmenganggap dirinya
sebagian dari kelompoknya dan bersama-sama derglampoknya berusaha
bertanggung jawab tentang terlaksananya tujuanintdabar setiap anggota turut
bertanggung jawab, seluruh anggota ikut serta datayala kegiatan, perencanaan,
peyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiggotan dianggap sebagai
potensi yang berharga dalam usaha mencapai tuprandiinginkar?.

Hadari Nawawi berpendapat kepemimpinan demokratigalah
kepemimpinan yang aktif, dinamis dan terarah yargsaha memanfaatkan setiap
orang untuk kepentingan, kemajuan dan perkembaoggmisasf.Keberhasilan
kepemimpinan sebenarnya akan lebih banyak ditentaleh faktor-faktor situasi,
meliputi: karakteristik individu yang dipimpin, pekaan, lingkungan kerja,
kebudayaan setempat, kepribadian kelompok, danuwgling dimiliki oleh
sekolah. Kepemimpinan yang berhasil adalah suaiseprkepemimpinan yang
dapat memenuhi kebutuhan dari masing-masing sitlesidapat memilih atau
menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengaatuisituasi.

Hendyat Soetopo mengatakan pemimpin demokratidaldaeorang
pemimpin yang selalu mengikutsertakan seluruh aaggelompoknya dalam
8Hadari NawawiAdministrasi Pendidikar(Jakarta: Gunung Agung, 1983), h.96

°Baharuddin dan Umiarsd&epemimpinan Pendidikan Islam, antara teori dankpita

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 57.
1%4adari NawawiAdministrasi Pendidikan,.h. 95



16

mengambil suatu keputus&inSebagai pemimpin kepala sekolah selalu berhadapan
dengan faktor manusia yaitu guru, karyawan, sisaveatang tua, yang merupakan
unsur penting bagi kelangsungan sekolah. Oleh kaitenkepala sekolah harus
mampu memahami kelompok-kelompok ini sebagai ketdmmdividu yang
mempunyai ciri-ciri kepribadian yang berbeda-beédgar dapat menentukan kadar
perilaku kepemimpinan efektif yang dibutuhkan yéidirektif dan suportif” dari
kepala sekolah.

Menurut Didin Kurniawan dan Imam Machali, kepemingm demokratis
berorientasi pada manusia dan memberikan bimbiggag efisien kepada para
pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan padauaefmawahan, dengan
penekanan rasa tanggung jawab pada diri sendirikdga sama yang baik.
Menurut Baharuddin dan Umiarso, gaya kepemimpinamakratis adalah gaya
dimana seorang pemimpin berusaha membawa merekady@mpin menuju ke
tujuan dan cita-cita dengan memberlakukan merekagse sejajat® Menurut
Abdul Aziz Wahab pemimpin yang bertipe demokratisenafsirkan
kepemimpinannya bukan sebad#itator, melainkan sebagai pemimpin di tengah-
tengah anggota kelompoknya. Hubungan dengan anggggota kelompok bukan
sebagai majikan terhadap buruhnya, melainkan sekagak terhadap saudara-

saudarany&’

UHendyatno SoetopdPerilaku Organisasi Teori dan Praktek di Bidang Higlikan
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), h.215

?Didin Kurniadin dan Imam MachaliManajemen Pendidikan konsep dan prinsip
Pengelolaan PendidikarfJogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2003), h. 305

3Baharuddin dan Umiars&epemimpinan Pendidikan Islamh.57.

¥Abdul Aziz Wahab Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan PendidjkéBandung:
Alfabeta, 2011), h.135.
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Daryanto menyatakan bahwa kepemimpinan demokragsempatkan
manusia sebagai faktor utama serta yang palingrngedalam sebuah organisasi.
Perwujudan dari tipe kepemimpinan ini didominasiilpku sebagai pelindung,
penyelamat, serta perilaku yang cenderung memajukan mengembangkan
organisasi. Selain itu diwujudkan juga melalui |adw kepemimpinan sebagai
pelaksana. Dengan didominasi oleh ketiga periladqpekimpinan tersebut, maka
dalam tipe ini diwarnai dengan upaya mewujudkanrdangembangkan hubungan
manusiawi yang efektif, berdasarkan prinsip satimgnghormati dan menghargai
antara yang satu dengan yang f&in.

Menurut Ranupandojo dan Husnan dalam proses pdrigankeputusan
gaya kepemimpinan demokratis menggunakan bottorfdap bawah ke atas).
Bawahan diberikan kesempatan untuk memberikan jpanttapi tetap pemimpin
yang mengambil keputusan. Menggunakan gaya kemgaman demokratis
cenderung berorientasi pada pegawai sehinggaliidalam perusahaan terjadi
masalah, bawahan memberi pendapat kemudiaskdisikan dan pemimpin yang
akan mengambil keputusdh.Menurut Daryanto dalam tipe kepemimpinan
demokratis selalu terlihat usaha untuk memanfaaskdéiap orang yang dipimpin.
Anggota organisasi diberikan kesempatan untuk besgEsi dalam setiap
kegiatan. Partisipasi tersebut disesuaikan deraja@tgn maupun tingkat dan jenis

kemampuan setiap anggota organisasi. Selain itggmebilan keputusan dalam

Daryanto, Sari Kuliah Manajemen PemasarafBandung: Sarana Turtorial Nurani
Sejahtera2011), h34.

1Ranupandojo, H., dan Suad Husndianajemen PersonaligYogyakarta: BPFE, 2002),
h. 220
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tipe kepemimpinan ini sangat mementingkan musyawasehingga dalam
pelaksanaan setiap keputusan tidak ada anggotanyaraga terpaksa.

Menurut Hasibuan gaya kepemimpinan demokratis fil@nkekuatan
untuk memotivasi bawahannya, dengan meningkatnyavaso kerja tersebut dan
pemimpin melaksanakannya dengan persuasif maka takeiptanya kerjasama
yang serasi antara pemimpin dan bawahan, menumbubyalitas bawahan, dan
yang terpenting yaitu mampu menumbuhkan partisipasahari®enurut Rivai
dan Mulyadi gaya kepemimpinan demokratis adat@mempatkan manusia
sebagai faktor utama terpenting dalam setiap nketk atau organisa¥i.
Organisasi berharap dengan digunakannya gaya keypéman demokratis ini bisa
membuat pegawai merasa dihargai, karena pendapat mereka ajukan di
tampung oleh pemimpin dan karyawan akan cenderumeningkatkan
kinerjanya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkawdali dalam gaya
kepemimpinan demokratis ini pemimpin sangat ghamgai karyawan atau
memanusiakan karyawan, dan karyawan tidak idgad budak yang hanya
menerima perintah saja dan harus menjalankarus yang diperintakan.
Apabila bawahan menghargai atau menghormala gampinanya, mereka akan

mengikuti pimpinan dengan senang hati dan gembeagan demikian hubungan

YDaryanto,Sari Kuliah Manajemen., h.34-35.

®Hasibuan, Malayu S. Rlanajemen Sumber Daya Manusidakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 216

%Rivai, Veithzal dan Deddy MulyadKkepemimpinan dan Perilaku Organisg3akarta:
Rajagrafindo Persada, 2012), h.37.
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atasan dan bawahan akan menjadi erat dan harnRemgarahan dari pimpinan
lebih bersifat sukarela dan bukan atas dasar kistalkarena wewenang formal.
3. Ciri-cirikepemimpinanDemokr atis

Terdapat empat ciri dalam kepemimpinan demok#atis.

a. Semua kebijaksanaan merupakan bahan pembahasampké&lodan
keputusan kelompok yang dirangsang dan dibantupgetimpin.

b. Perspektif aktifitas dicapai selama diskusi bertamg. Dilukiskan
langkah-langkah umum kearah tujuan kelompok darbilpaiperlukan
nasehat teknis, maka pemimpin menyarankan dua latzih banyak
prosedur-prosedur alternatif yang dapat dipilih.

c. Para anggota bebas untuk bekerja dengan siapanenega kehendaki dan
pembagian tugas terserah pada kelompok.

d. Pemimpin bersifat obyektif dalam pujian dan kriffendan ia berusaha
untuk menjadi anggota kelompok secara mental. Témmmpau banyak
melakukan pekerjaan tersebut.

Pemimpin ini memiliki sifat yang selalu bersediamolong bawahannya,
dengan memberikan arahan, nasehat, serta petuBaya kepemimpinan ini
ditandai dengan adanya pengambilan keputusan yasapekatif. Karena
kepemimpinan ini selalu mengutamakan kerjasam&edarampuan mengarahkan
diri sendiri dan parabawahannya.

Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya heralakitgs dasar

musyawarah, unsur-unsur demokratisnya harus nantza&m seluruh tata

20)smail Nawawi,Perilaku Organisasi(Jakarta: Dwi Putra Pustaka Jaya, 2010), h. 265
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kehidupan di sekolah, adapun ciri-ciri kepemimpindamokratis menurut
Anggraini Naskawatisebagai berikut:

a. Pemimpin bersama-sama guru berperan aktif dalanunpesan dan
penetapan peraturan secara umum dan keputusarikapygenting dalam
sekolah.

b. Pemimpin selalu berupaya menghargai potensi setahygdu.

c. Para anggota bebas untuk bekerja dengan siapamareka kehendaki
tanpa membatasi kreativitas yang dilakukan olehabennya.

d. Pemimpin bersifat obyektif dalam pujian dan krijkf*

Sedangkan menurut Sudarwan Danim pemimpin denigkremiliki ciri-
ciri antara lairf?

a. Beban kerja organisasi menjadi tanggung jawab bwxsa@ersonalia
organisasi itu.

b. Bawahan, oleh pemimpin dianggap sebagai kompontakgana secara
integral harus diberi tugas dan tanggung jawab.

c. Disiplin akan tetapi tidak kaku dan memecahkan maassecara bersama.

d. Kepercayaan tinggi terhadap bawahan dengan tidddpamkan tanggung
jawab pengawasan.

e. Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka daracala

ZAnggraini Naskawati, Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah,
Kemampuan Mengajar dan Disiplin Kerja Guru Dengdrestasi Belajar Siswa Lanjutan Tingkat
Pertama Negeri Dikota Mataram NTBlesis Tidak Diterbitkan. Universitas Negeri Maia2003),
h.94

22gydarwan Danimyotivasi Kepemimpinan..h. 76
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Dalam kepemimpinan yang demokrasi pemimpin dalaemberikan
penilaian, kritik atau pujian, ia berusaha memlaarikya atasdasar kenyataan yang
seobyektif mungkin. ia berpedoman pada kriteriéekia yang didasarkan pada
standar hasil yang semestinya dapat dicapaimerkatgintuan target program
umum sekolah yang telah ditetapkan merekabersama.

Suatu kepemimpinan pendidikan tidaklah dapat dKat berciri
demokratis jika kegiatan pimpinan dan situasi kemag dihasilkannya tidak
menunjukkan secara nyata penerapan prinsip-prilgipemimpinan sebagai
berikut dibawah ini:

a. Prinsip partisipasi

Dalam suatu kepemimpinan pendidikan yang demakratiasalah
partisipasi setiap anggota staf pada setiap usatmdalga tersebut dipandang
sebagai suatu kepentingan yang mutlak harus diltkagk Pemimpin dengan
berbagai usaha mencoba membangkitkan dan memupuk kesadaran setiap
anggota stafnya agar mereka merasa rela ikut lyggaug jawab, dan selanjutnya
secara aktif ikut serta memikirkan dan memecahkasatah-masalah juga
menyangkut perencanaan dan pelaksanaan prograndiganddan pengajaran.
Berhasilnya pemimpin menimbulkan minat, kemauan ldgsadaran bertanggung
jawab daripada setiap anggota staf dan bahkanidudigiluar staf yang ada
hubungan langsung dan tidak langsung dengan pemgseaan pendidikan dan
pengajaran pada lembaga kerjanya itu, dan yangnjgtiga menunjukkan
partisipasi mereka secara aktif, berarti satu fukgpemimpinan telah dapat

dilaksanakannya dengan baik.
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b. Prinsip Koperasi

Adanya patrtisipasi anggota staf belum berarti lzakerjasama diantara
mereka telah terjalin dengan baik. Partisipasi jbiga terjadi dalam bentuk
spesialisasi bentuk tugas-tugas, wewenang tangguvap secara ketat diantara
anggota-anggota, dimana setiap anggota seolahbaetiri sendiri-sendiri dan
berpegang teguh pada tugas-tugas, tanggung jawalvel@enang masing-masing
individu.

Partisipasi harus ditingkatkan menjadi kerjasaraagydinamis, dimana
setiap individu bertanggung jawab terhadap tuggasyang diperuntukkan khusus
bagi dirinya, merasa berkepentingan pula pada miasahsalah yang menyangkut
suksesnya anggota-anggota lain, perasaan yang ltirkéeena kesadaran
bertangung jawab untuk mensukseskan keseluruhargomnolembaga kerjanya.
Adanya perasaan dan kesadaran semacam itu memkagkirereka untuk bantu
membantu, bekerjasama pada setiap usaha pemecadsaiaim yang timbul
didalam lembaga, yang mungkin bisa menghambat kab#an dalam pencapaian
tujuan program lembaga kerja secara keseluruhag yelah disepakati dan
ditetapkan bersama-sama.

c. Prinsip Hubungan kemanusiaan yang Akrab
Suasana kerjasama demokratis yang sehat tidaladkatanpa adanya rasa
persahabatan dan persaudaraan yang akrab, sikag bakmat menghormati
secara wajar diantara seluruh warga lembaga-lemikeqg tersebut. Hubungan
kemanusiaan seperti itu yang disertai unsur-ursdiniamisan, merupakan pelicin

jalan kearah pemecahan setiap masalah yang timdulsdlit yang dihadapi.
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Pemimpin harus menjadi sponsor utama bagi terbadmnbungan-hubungan
sosial dan situasi pergaulan seperti tersebutd@itéalam lembaga kerja yang
dipimpinnya itu.pemimpin tidak berlaku sebagai keji atau mandor terhadap
pegawai dan buruhnya, tetapi ia sejauh mungkin meatkan diri sebagai
sahabat terdekat daripada semua anggota staf damumpbkang-penyumbang
diluar staf dengan tidak pula meninggalkan unswuuformal jabatan.
d. Prinsip Pendelegasian dan Pemencaran Kekuasaradggung jawab
Pemimpin pendidikan harus menyadari bahwa kekuaseewenang dan
tanggung jawab yang ada padanya sebagian hardsghidikan dan dipancarkan
kepada anggota-anggota staf kerja juga mampu umémlerima dan melaksanakan
pendelegasian danpemancaran kekuasaan, wewenan¢ardgung jawab agar
proses kerja lembaga secara keseluruhan berjalearlafisien dan efektif. Melalui
pendelegasian dan pemencaran kekuasan dan tarjgguaigyang tepat, serasi dan
merata, moral kerja akan ikut terbina secara seeahangat kerja dan perasaan
tanggung jawab akan terbangkit dan bertumbuh desgaaor. Melalui cara ini
perkembangan pribadi dan jabatan staf akan teraggsatuk bertumbuh secara
kontinyu, pemimpin dapt berkesempatan untuk mehgétanenemukan dan
selanjutnya membinan kader-kader pemimpin yangngaiedikalangan stafnya.
Pembinaan kepemimpinan melalui latihan dalam bedél&gasi dan pemencaran
kekuasaan, wewenang dan tanggungajawab merupakaryanag paling praktis
disamping usaha-usaha pembinaan lainnya, bagi Kegan kepemimpinan

pendidikan yang lebih bermutu dimasa depan.
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e. Prinsip Kefleksibelan Organisasi dan Tata kerja

Organisasi kerja disusun dengan maksud mengagiatike dan hubungan-
hubungan kerja yang harmonis, efiseien dan efelfidfleksibelan organisasi
menjamin orgasnisasi dan tata kerja serta hubuhgbongan kerja selalu sesuai
dengan kenyataan-kenyataan dan problema-probleraa/éag selalu muncul dan
berubah terus menerus. Jadi jelas bahwa prindipiffl¢itas itu merupakan faktor
penting dalm organisasi administrasi pendidikan gyasemokratis. Dalam
kebutuhan yang lebih luas fleksibilitas itu tidakniga terbatas pada struktur
organisasi, hubungan-hubungan tata kerja, tetgigi pada masalah-masalah dan
hal-hal lain yang menyangkut kehidupan individu d@&hompok dalm lembaga
kerja.

f. Prinsip Kreatifitas

Pertumbuhan dan perkembangan sesuatu lembagadip@ndpengajaran
disamping faktor material dan fasilitas lainnyautama tentang pertumbuhan dan
perkembangan program dan aktivitas kerja, sebadiasar berakar pada
kreativitaskerja pada setiap personil pimpinan gilaksana didalam lembaga itu.
Untuk dapat menyesuaikan diri dengan perubahangdagi masyarakat, lembaga
pendidikan harus menjadi lembaga lembaga kerja eeagif dan dinamis, dimana
setiap anggota staf memiliki ide-ide, pikiran-p#ar dan konsep baru tentang
prosedur, tata kerja dan metode-metode mendidik rdangajaran yang lebih

efektif23

2®Dirawat DkkPemimpin Pendidikan Dalam Rangka Pertumbuhan Diabat
Guru-Gury (Malang, 1971Terbitan ke-1V), h. 58-66



25

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwarképpinan demokratis
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh sesggrada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Kepenmarpiyang demokratis
adalah sebuah pendekatan secara terbuka yangdigypaakan untuk memahami
suksesnya kepemimpinan, dengan memusatkan perpatianapa yang dilakukan
oleh pemimpin.

B. Motivasi KerjaGuru

Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadigpadluasi dan lingkungan
kerja yang terdapat pada suatu organisasi atau alggmbKeberhasilan dan
kegagalan pendidikan memang sering dikaitkan denuativasi kerja guru. Pada
dasarnya manusia selalu menginginkan hal yang lmik-saja, sehingga daya
pendorong atau penggerak yang memotivasi semamggnita tergantung dari
harapan yang akan diperoleh mendatang jika har&pamenjadi kenyataan maka
seseorang akan cenderung meningkatkan motivasarkerj Untuk mengetahui
lebih lanjut berkenaan dengan motivasi kerja dégratdetifikasi melalui definisi
dan ciri-ciri motivasi sebagai berikut:

1. Definis Motivas Kerja

Istilah Motivasi Motivation) berasal dari bahasa Latin, yakmbvere yang
berarti “menggerakkan”. Motivasi merupakan kondigtau energi yang
menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertujtuk mecapai tujuan
organisasi. Motivasi adalah usaha pemberian doropgala seseorang agar mau

bertindak dengan cara yang diinginkan dalam mend¢ajo@an yang diharapkan.
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Abdul Aziz Wahab mengatakan motivasi merupakandpeong agar
seseorang itu melakukan suatu kegiatan untuk mancaguanny&*Abin
Syamsudin Makmun berpendapat bahwa motivasi adedpbk-aspek psikologis
yang dimiliki oleh setiap individu. Motivasi merugan suatu kekuatampgwel),
tenagafprceg, daya énergy atau suatu keadaan yang komplalc¢mplex staje
dan kesiap sediaapréparatory setdalam diri individu ¢rganisn) untuk bergerak
(to move, motion, motiyekearah tujuan tertentu, baik disadari maupunktida
disadari?®

Motivasi tidak bisa diamati secara langsung, nardapat diperhatikan
melalui pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas g@irilaku dari orang tersebut.
Dalam suatu motivasi terdapat dua unsur yang leeaksi yaitu unsur kebutuhan
dan unsur tujuan. Motivasi merupakan proses pgikig) mendorong orang untuk
melakukan sesuatu. Motivasi dapat berasal darndalia maupun maupun luar
diri seseorang. Proses interaksi ini terjadi daldim manusia namun dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar, antaranldingkungan, pendidikan,
pengalaman, kemampuan fisik, cita-cita hidup daim-l&En. Berdasarkan
pendapat-pendapat diatas bisa disimpulkan bahwevasbadalah kekuatan jiwa
seseorang yang mendasari keinginan, harapan, dgn mselakukan sesuatu
perbuatan guna tercapainya tujuan yang terkandatagndperbuatan itu sendiri,
misalnya motivasi belajar didorong oleh rasa ingihu. Motivasi bekerja keras
didorong keinginan untuk menjadi kaya.

24Abdul Aziz Wahab,Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidjké@andung:
Alfabeta, 2011), h.203.

25 Abin Syamsudin MakmunPsikologi Kependidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), h.37.
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Motivasi yang tumbuh dalam dirinya sendiri diselbobtivasi internal.
Motivasi dapat pula timbul karena keinginan terdaye suatu tujuan yang berada
diluar perbuatan itu sendiri, misalnya motivasi apml yang didorong oleh
keinginan mendapat nilai sembilan dalam raport,rdativasi ini disebut motivasi
eksternal. Baik motivasi internal maupun motivassternal perlu dimiliki oleh
setiap orang untuk menguatkan keyakinan akan kabiah mencapai tujuannya.
Perilaku seseorang dimulai dengan dorongan tertantivasi. Dapat diyakini
bahwa pada dasarnya setiap manusia memiliki motwvask pekerjaan.

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bhahativasi merupakan
suatu konsep yang mendorong individu untuk mendaratperilakunya pada
pencapaian tujuan organisasi dimana yang menjagiqggeng adalah keinginan
dan kebutuhan individu. Motivasi mempunyai Kkaitamate dengan gaya
kepemimpinan. Karena keberhasilan seorang pemimdplam menggerakkan
orang lain sangat tergantung kepada kewibawaanbdgaimana menciptakan
motivasi dalam diri setiap karyawan, sehingga tujyang ditetapkan dapat
tercapai.

Menurut Winkel bahwa motivasi adalah “daya penggedi dalam diri
orang untuk melakukan aktivitas—aktivitas tertedadi motivasi diartikan sebagai
motif yang sudah menjadi aktif pada saat melakpeahuatan®® Menurut Malthis
motivasi merupakan “hasrat didalam diri seseoraaggymenyebabkan orang

tersebut melakukan tindakan”. Sedangkan Rivai lmetpgat bahwa motivasi

26 Winkel dalam Darsono, Max, dielajar dan Pembelajara(Semarang: Semarang
Press. 2002), h. 61.
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adalah “serangkaian sikap dan nilai-nilai yang meng@aruhi individu untuk
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuaividd. Motivasi adalah
kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi guna npamsasaran organisasi yang
dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut memuoastutuhan sejumlah
individu.2” Motivasi dapat diartikan sebagai faktor-faktor gaada dalam diri
seseorang yang menggerakkan, mengarah perilakuk umemenuhi tujuan
tertentu?®

Dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalahsativitas yang bisa
menimbulkan dorongan pada diri seseorang atau kelknagar bertindak dan
melakukan sesuatu tindakan bekerja, dimana segpgeaang mempunyai motivasi
kerja tinggi akan berusaha melaksanakan tugasnggadesekuat tenaga agar
pekerjaannya berhasil.

2. Teori-teori Motivas Kerja

Mangkunegara menjelaskan, “Motivasi kerja adalamdi® yang
berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memzliparilaku yang
berhubungan dengan lingkungan kefd”Sedangkan Siswanto berpendapat
“Motivasi kerja adalah sebagai integral dari jatingerja dalam rangka proses
pembinaan, pengembangan dan pengarahan sumberdayssian dalam suatu

organisasi’t®

27 Malthis dalam Robbins dan Marylanajemen(Jakarta: Gramedia, 2005), h. 33.

28Gitosudarmo, Indriyo, dkRrilaku OrganisasiYogyakarta: BPFE. 1997), h. 28

2% A. P. Mangkunegar&valuasi Kinerja SDMBandung: Refika Aditama. 2006), h. 94.

30B. SiswantoManajemen Modern. Konsep dan AplikBandung: Sinar Baru. 1990), h.
31.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa n&itkexja adalah suatu
aktivitas yang bisa menimbulkan dorongan padasdseorang atau kelompok agar
bertindak dan melakukan sesuatu tindakan bekeijaarh seseorang yang
mempunyai motivasi kerja tinggi akan berusaha nsalafikan tugasnya dengan
sekuat tenaga agar pekerjaannya berhasil.

Menurut Herzberg “motivasi kerja adalah sikap eemeg terhadap
pekerjaannya agar memunculkan rasa puas pada ddigarf! Menurut Umar
“motivasi kerja adalahdorongan dan keinginan yadg di dalam diri manusia
untuk melaksanakan tugas-tugas pekerjaannya debgii.*?Menurut Pandii
Anoraga“motivasi kerja adalah kemauan kerja karyayang timbulnya karena
adanya dorongan dari dalam pribadi karyawan yangabgkutan sebagaihasil
integrasi keseluruhan dari pada kebutuhan prigagigaruh lingkungan fisik dan
pengaruh lingkungan sosial dimana kekuatannya nérgg daripada proses
pengintegrasian terseb#f'.

Menurut Berelson dan Steiner, motivasi kerja dd&adaan kejiwaan dan
sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorkegiatan atau
menggerakkan dan mengarahkan atau menyalurkaralperide arah mencapai
kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangaks¢imbanga#f

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkativaso kerja adalah

sesuatu yang mendorong seseorang, baik berasaladan maupun dari luar diri

31Herzberg dalamRobbinkjanajemer(Jakarta: Gramedia, 2005), h. 40.

$2Husein UmarRiset Sumberdaya Manusia dalam Organis@sikarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2003), h. 34

33pandiji AnoragaPsikologi KepemimpinarfJakarta: Renika Cipta, 1992), h.27

34Berelson dan Steiner dalam Siswanto SastrohadiwiManajemen Tenaga Kerja
Indonesia(Jakarta: Bumu Aksara, 2003), h. 17
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seseorang, sehingga seseorang tersebut memilikinggt keinginan dan kemauan
yang tinggi untuk melaksanakan pekerjaannya peul@t@m menentukan berhasil
tidaknya seseorang dalam melaksanakan tugas.

Dalam Al Qur'an surat Ar-Ra’d ayat 11 dijelaskams8ngguhnya Allah
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga meerkdah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menglag&n keburukan terhadap
sesuatu kaum,maka tak ada yang dapat menolaknye;sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.

Berdasarkan ayat di atas kita dapat mengetahuwdalmtuk dapat
mengubah keadaannya, seseorang harus berusaheemka.bBerusaha disini
adalah dengan bekerja. Seseorang tidak akan beiajadia tidak memiliki
keinginan yang ingin diraihnya. Dan hal itulah yadigebut motivasi yang
mempengaruhi mereka untuk bekerja lebih giat agaryang mereka inginkan itu
tercapai.

3. Ciri-ciri Motivas Kerja
Menurut Sardiman dalam buku interaksi dan motiVsdajar mengajar
bahwa motivasi yang ada pada diri setiap orang fileiri-ciri sebagai beriku®
a. Tekun menghadapi tugas (dapat terus menerus dadktu wang lama,
tidak pernah berhenti sebelum selesai)
b. Kuat menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

35sardiman AM Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2001), h.83.
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d. Lebih senang bekerja sendiri.

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-ingf parsifat mekanis,

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kjeatif

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah gikdansesuatu)

g. Tidak pernah mudah melepaskan hal yang diyakini.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Ishak Arep dan Hendri Tanjung juga berpendapat batiriciri orang yang

termotivasi adalah

a.

Bekerja sesuai standar Pekerjaan dapat diselesdékayan tepat waktu dan
dalam waktu yang sudah ditentukan.

Senang dalam bekerja Sesuatu yang dikerjakan karéaaya motivasi
yang mendorongnya akan membuat seseorang meramagserelakukan
pekerjaannya.

Merasa berharga Seseorang akan merasa berharga ketingerjakan
suatupekerjaan yangdidorong oleh motivasi darirdalainya

Bekerja keras Seseorang akan bekerja keras kacgoagan yang begitu
tinggi untukmenghasilkan hasil pekerjaan yang teiggtapkan.

Sedikit pengawasan Kinerjanya akan dipantau dirisgradiri dan tidak
membutuhkan terlalubanyak pengawa¥an.

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa sesgoyang memiliki

motivasi kerja, memiliki ciri-ciri tersebut di ata&pabila seseorang memiliki ciri-

36Ishak Arep dan Hendri TanjungManajemen Sumber Daya Manusi@lakarta:

Universitas Trisakti, 2003), h.17
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ciri tersebut, berarti orang itu memiliki motivasing cukup kuat. Ciri-ciri motivasi
seperti itu akan sangat penting dalam kegiatarjdvat@engajar. Karena kegiatan
belajar mengajar akan berhasil baik, kalau gurungkun melaksanakan
pekerjaanya, tidak mudah putus asa dalam memecahkaalah dan hambatan
secara mendiri. Guru yang produktif tidak akareteaik pada suatu yang rutinitas.
Selain itu, juga harus berani mempertahankan pedgg kalau memang yakin
dan rasional. Bahkan peka desponsivaerhadap berbagai masalah umum dan
berfikir bagaimana cara pemecahannya.
4. Faktor-Faktor MotivasiKerja Guru

Motivasi kerja guru adalah faktor-faktor yang merahg seseorang guru
untuk melakukan pekerjaannya secara lebih berseahasghingga akan
memperoleh prestasi yang lebih baik. Menurut Wahjodjo, faktor yang
mempengaruhi motivasi meliputi faktor internal yabgrsumber dari dalam
individu dan faktor eksternal yang bersumber daar lindividu. Faktor internal
seperti sikap terhadap pekerjaan, bakat, minaydsgm, pengalaman, dan lain-lain
serta faktor dari luar individu yang bersangkutapesti pengawasan, gaji,
lingkungan kerja, kepemimpindftal ini senada dengan Karmadi bahwa faktor ini
dapat muncul dari dalam diiin¢rinsik) maupun dari luar dirigkstrinsil. Faktor-
faktor tersebut antara laf:

1. Faktor intrinsik yaitu faktor-faktor yang timbul dari dirinya sendi

Indikatorintrinsik yaitu:

$’Wahjosumidjo Kepemimpinan Kepala Madrasafiakarta: Rajagrafindo, 2001), h.42

38Karmidi, Kontribusi Iklim Organisasi dan Motivasi Kerja Guterhadap Kinerja Guru

SMU Negeri di Kota MalangdMalang: Tesis tidak di terbitkan. Universitasgeda Malang, 2003),
h. 46-50
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a. Keinginan untuk berprestasi. Prestasi yang ingitaki oleh guru yaitu
sukses mengembangkan dan memajukan siswa yanghyakhdapat
mencapai keberhasilan dalam bidang akademik siswa.

b. Keinginan untuk maju. Dengan semakin canggihnyadielgi pada saat
ini, seorang guru dituntut dapat menguasai teknolagg ada. Maju
dalam hal ini adalah berhubungan dengan guru tersettuk naik
pangkat dan dapat memberikan ilmu yang up date pada melalui
berbagai media, misalnya dengan internet.

c. Pemberian tanggung jawab (respon sibility). Sesepjika dipercaya
dan diberi tanggung jawab oleh atasannya maka al@munculkan
motivasi dari dalam dirinya untuk dapat bekerjaggemsebaik-baiknya.

2. Faktor ekstrinsik yaitu faktor dari luar, disini seorang guru yaakan
mempengaruhi semangatnya dalam bekerja. Indilektstrinsikyaitu:

a. Pekerjaan itu sendiri atau pekerjaan guru tersefrang yang
mencintai dan bangga akan pekerjaan yang dijalanimkan
menimbulkan motivasi kerja serta dedikasi yangdinmtuk senantiasa
menjalankan tugasnya dengan ikhlas, tanpa bebamdapenangkan.

b. Lingkungan kerja.Lingkungan kerja yang bersih, @gm nyaman akan
membuat suasana menjadi menjadi lebih menyenangRangan
kondisi lingkungan kerja yang menyenangkan tersédmtunya guru
akan lebih bersemangat untuk datang ke sekolalgkuimgan sekolah
yang kondusif juga akan mampu menciptakan dayandobagi etos

kerja pegawai. Guru akan merasa nyaman apabilassitian keadaan
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di sekolah kondusif. Hal ini akan menimbulkan masv dalam

mengajar di sekolah tersebut.

. Keamanan pekerjaan yang dimaksud adalah berhubudgagan

keamanan lingkungan sekolah tersebut. Keamanamdiseseorang itu
berada, dapat memunculkan motivasi diri karena keam adalah
kebutuhan semua orang. Rasa aman ada dua macanrasstaman
fisik dan psikologis. Rasa aman fisik meliputi niga adanya petugas
sekolah (satpam), jaminan kesehatan (ASKES), jamimasa depan
dan hari tua dan lain-lain. Rasa aman psikologikpuie jaminan kerja

jelas, dan aman di lingkungan kerja.

. Gaji atau penghasilan. Gaji atau penghasilan yaggkl merupakan
faktor yang dominan dalam memotivasi seorang gkawmena besar
kecilnya gaji dapat mempengaruhi kesejahteraan. gaaji memang

banyak menarik perhatian orang karena memberi pehdgarhadap

kepuasan seseorang di luar pekerjaan. Gaji adatddalan yang

diterima oleh seseorang atas jasa yang diberikdndeaupa waktu,

tenaga, keahlian dan keterampilan. Gaji dapat matnkaseorang
termotivasi dalam melakukan pekerjaannya. Alasamgaea gaji dapat
memotivasi seseorang dalam bekerja adalah kargimag@aungkinkan

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan (primer, sekycide tersier).
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e. Pengakuan dan penghargaan. Dengan adanya pengadaman
penghargaan dari pemerintah maupun dari pihakdaorang guru akan
merasa dihargai. Dengan pengakuan dan penghargaarmigan lebih
semangat lagi dalam melakukan tugasnya.

f. Kepercayaan melakukan pekerjaan. Seseorang gurg samiliki
kepercayaan diri terhadap pekerjaannya, akan lghikin dalam
melaksanakan pekerjaan itu, sehingga dengan keyakidan
kepercayaan diri tersebut akan berdampak pada asotkerja guru
tersebut.

g. Kebijakan pimpinan. Pemimpin yang baik adalah pgominyang dapat
menciptakan motivasi kerja bagi para bawahannysalmya dalam hal
absensi guru dan pelayanan dari pihak sekolah #kah membuat guru
lebih mudah untuk memperoleh berbagai kemudahaandddelajar
mengajar. Kebijakan pimpinan juga mencerminkan g&y@mimpinan
apa yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam mgimisuatu
organisasi.

C. Kepemimpinan Demokratis dalam Memotivasi Kerja Guru

Pemimpin adalah seorang yang menjadi panutan selgahisasi sehingga
pemimpin harus memiliki sikap terbuka, peka, empapada bawahannya agar
dapat mengetahui kebutuhan dan keinginan yang ldikzer bawahan dari hasil
pekerjaan itu. Pemimpin merupakan seorang yang mampngawasi serta
memberikan motivasi terhadap bawahannya agar merakamelakukan kegiatan

atau pekerjaan sesuai dengan program yang teletaghktin.Selain daripada itu,
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untuk menimbulkan motivasi kerja yang tinggi dithikan suatu tindakan yang
dapat menimbulkan motivasi kerja guru pada suatiéga.

Gaya kepemimpinan sangatlah berpengaruh terhadéipasi kerja guru,
karena dalam motivasi kerja guru untuk memenuhiukéiannya sangat
membutuhkan dukungan dari seorang pemimpin, katesatiap pemimpin harus
mengetahui secara jelas tentang apa yang dibutuiknguru/staf dan lembaga
agar dapat bekerja sama secara efektif. Dan sélaguru juga harus mengetahui
apa yang diingikan oleh pemimpin dan lembaga agaapainya tujuan bersama,
yaitu tujuan guru dalam memenuhi kebutuhan daratujgembaga pendidikan.

Menurut Heidjracman Ranupandojo, seorang pemiradalah seseorang
yang mempunyai wewenang untuk memerintah orang®laremimpin adalah
seorang yang di dalam menjalankan pekerjaannyak ungncapai tujuan yang
telah ditetapkan membutuhkan bantuan orang laidlarDanemotivasi seorang
guru, seorang pemimpin harus mempelajari 3 kriteeiating yang harus dimiliki
seseorang untuk menjadi pemimpin, yaitu:

a. Traits(sifat)

Sifat baik yang dimiliki oleh seseorang pemimpinrapakan kunci untuk

dapat memimpin kariawannya, sifat yang sesuai dempgamimpin yang

seharusnya.

3% Heidjracman RanupandojManajemen PersonaligJogjakarta: BPFE UGM, 2000), h.
217.
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b. Behavior(perilaku)

Seoarang pemimpin harus berperilaku layaknya sésageang pemimpin

supaya para karyawan di dalam perusaan/sekolatsasegan dengandia.

Hal ini kunci yang penting dimiliki oleh seorang npienpin sepaya

karyawannya didalam perusahaan/sekolah menaatitpleryang diberikan

oleh pemimpin tersebut.
c. Contingency(pendekatan)

Pendekatan ini mengharuskan seorang pemimpin dagaiahami situasi

di dalam perusahaanya. Hal ini sangat penting timdleh seorang

pemimpin supaya pemimpin mampu menerapkan diegiks situasi yang

ada di dalam sekolah.

Ketiga kriteria diatas penting dimiliki oleh penpim dalam menjalankan
tugas kepemimpinannya dalam sebuah organisasi.sTkgpemimpinan tidak
hanya terpaku untuk memberikan perintah kepada liewya yang bekerja di
dalam sekolah saja, melainkan seorang pemimpinijagss pandai berkomunikasi
dengan bawahanya.

Komunikasi dalam sebuah sekolah juga merupakaniambagiari
kepemimpinan. Komunikasi yang terjalin antara pepmmdan bawahannya
merupakan hal yang paling berpengaruh dalam pkagessmimpinan. Komunikasi
ini dapat meningkatkan motivasi kerja guru dalaimmcagai tujuan organisasi.
Dalam kepemimpinan demokratis ini, komunikasi amtatasan dan bawahan
merupakan faktor yang sangat penting harus diadakaarena dalam

kepemimpinan demokratispemimpin secara langsunglbregkan kontribusi pada
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bawahan untuk terlibat secara langsung dalam dparesd sekolah serta proses
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepemmampidalam mengatasi
beberapa masalah sekolah, salah satunya mengatassnkerja guru.
Kepemimpinan demokratis bersifat ramah tamah dddamunikasi, dan
selalu bersedia menolong atau melayani bawahardgrsgan memberi nasehat,
serta petunjuk jika dibutuhkan. Pemimpin mengingmlsupaya guru-guru mau
meningkatkan kualitas pendidikannya, pandai berghmlasyarakat, maju dan
mencapai kesuksesan dalam wusaha mereka masinggmaddibawah
kepemimpinannya guru-guru bekerja dengan suka uaoiéuk memajukan
pendidikan sekolahnya. Semua pekerjaan dilaksarsdgrai dengan rencana yang
telah disepakati dan ditetapkan bersama. Akhireyaidtalah suasana disiplin,
kekeluargaan yang sehat dan menyenangkan dan zmedddes) tugas dengan penuh
rasa tanggung jawdB Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebaga
faktor utama dan terpenting. Hubungan antara pemimd@an orang-orang yang
dipimpin diwujudkan dalam bentutuman relationyang didasari prinsip saling
menghargai dan saling menghormati. Pemimpin menmgndaang lain sebagai
subyek yang memiliki sifat-sifat manusiawi sebageia dirinya. Setiap orang
dihargai dan dihormati sebagai manusia yang meinrkknampuan, kemauan,
kehendak, pikiran, minat dan perhatian, pendapataia-lain yang berbeda antara
yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu sairapg harus dimanfaatkan

dengan mengikut sertakannya dalam semua kegiag@misasi. Keikutsertaan itu

40Spekarto Indrafachrudiengantar Bagaimana Memimpin Sekolah Yang Bdikarta:
Ghalialndonesia, 1993), h. 28.
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disesuaikan dengan posisi yang memiliki tanggungalp dan wewenang dan
tanggung jawab yang sama pentingnya bagi pencapgisgm bersam&.

Kepemimpinan demokratis yang ingin menggerakkanabanwnya (guru)
untuk mengerjakan tugasnya haruslah mampu memboguas tersebut sehingga
guru bisa memusatkan seluruh tenaga dan perhasiamiyk mencapai hasil yang
telah ditetapkan. Pemimpin harus benar-benar metjamunikasi aktif dan setiap
saat mengadakan evaluasi terhadap tugas pengagmngntelah dilakukan oleh
guru. Hal ini dapat tercermin dari pola kepemimpingang ditunjukkan oleh
pemimpin kepada bawahannya. Kartono mengemukakiawsb@aemimpin yang
demokratis akan melakukan upaya membimbing, memamdungarahkan dan
mengontrol pikiran, persaaan atau perilaku sesgorartuk mencapai tujuan
bersamd&? Hal ini menunjukan bahwa seorang pimpinan akan pesgaruhi
perilaku dan bisa meningkatkan motivasi keja bawaa.

Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadigpaduasi dan lingkungan
kerja yang terdapat pada suatiu organisasi ataldgan Keberhasialan dan
kegagalan pendidikan memang sering dikaitkan dengativasi kerja guru. Pada
dasarnya manusia selalu menginginkan hal yang lmikk-saja, sehingga daya
pendorong atau penggerak yang memotivasi semnggtnke tergantung dari
harapan yang akan diperoleh mendatang jika har&pamenjadi kenyataan maka

seseorang akan cenderung meningkatkan motivasirke;j

4“IHadari NawawiAdministrasi Pendidikan., h. 91-95.
42 Kartini Kartono,Pemimpin dan Kepemimpinanh,,50
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Siagian menyatakan terwujudnya motivasi kerjaktitipas dari peran
seorang pemimpin, yang salah satunya kepemimpinamokiatist®
Kepemimpinan demokratis dan motivasi kerja yang itfposakan dapat
meningkatkan prestasi kerja guru. Kepemimpinan ysemgakin demokratis dan
motivasi kerja yang tinggi akan membawa suasana geru akan lebih baik dan
maksimal. Peningkatan produktifitas kerja tenag@ekeidikan (guru) perlu
dimulai dengan sikap demokratis. Oleh karena itardanembina disiplin tenaga
kependidikan perlu berpedoman pada hal tersebiubiydari, oleh, dan untuk
tenaga kependidikan/gufti.Perilaku pemimpin yang positif dapat mendorong
kelompok atau bawahannya dalam mengarahkan dan timesiandividu untuk
bekerjasama dalam kelompok dalam rangka mewujudkgnan sekolah.
Pemimpin yang baik harus memiliki strategi yangtemtuk memberikan motivasi
kepada para tenaga kependidikan dalam melakukdadmegrtugas dan fungsinya.
Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturengkungan fisik, pengaturan
suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaanrssexfektif, dan penyediaan
berbagai sumber belaj&r.

Dalam mencapai tujuan pendidikan diperlukan kesyma yang baik antara
kepemimpianan dengan bawahan. Pemimpin harus mamg@ubangkitkan
motivasi kerja guru supaya guru mampu memaksimalkamampuan dan

tenaganya untuk menyelesaikan tugasnya dalam sédmbéhga pendidikan.

43Siagian Sondang Kiat Meningkatkan Produktivitas KerjaCetakanPertama, (Jakarta,
Rineka Cipta, 2002), h. 143

44 Mulyasa E Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Kontekswui&seskan MBS
dan KBK. Remaja Rosdakarya, (Bandung: 2085},42

“*Mulyasa E Menjadi Kepala Sekolah, h. 120
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Disamping itu motivasi kerja yang diberikan olemisang pemimpin untuk
guru akan dapat meminimalkan terjadinya emisiorsdhrd bekerja yang dapat
menimbulkan dampak negatif bagi kenerja guru. Wi kerja ini memberikan
keterikatan tersendiri bagi seorang guru untuk hakeemakin lebih baik. Guru
merasa puas dengan hasil kerjanya dan merasa yaimgalikerjakannya adalah

suatu yang berharga sehingga dia akan bekerja neegaaksimal mungkin.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode yang bersifakrdgt kuantitatif,
yaitu disebut sebagai metode positivisme karendam#askan pada filsafat
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmsaientific karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah vyaitu konkrit/empiris, objdktiterukur, rasional, dan
sistematis. Disebut metode konfirmatif karena metmi cocok digunakan untuk
pembuktian/konfirmasi. Metode ini disebut juga oadet kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggursdatistik: Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Analisis datamggunakan instrumen penelitian,
analisis data yang akan digunakan bersifat kuaiffstatistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhlataadalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan atau wilaya&meyalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai karakteristik tertgmatng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam j@ngPopulasi juga bukan

sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yantpipetetapi meliputi seluruh

1Sugiyono,Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 35.
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karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek ataubyek itu? Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guangyada di SMAN 1 Seunagan
sejumlah 52 guru.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah data karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebiSuharsimi Arikunto dalam bukunya mengatakan bahuméak
sekedar ilustrasi atau pegangan, maka apabilalkswylajéurang dari 100, lebih baik
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakarelpan populastDengan
pedoman pendapat diatas, jumlah populasi kurang Id#r responden, maka
diambil keseluruhannya. Dengan pertimbangan tetsetaka sampel penelitian
adalah keseluruhan populasi sejumlah 52 orang guru.
C. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Seunagan Keten Nagan Raya.
Tempat penelitian ini dipilih karena: (a) Kualitaskolah yang baik, (b). Letak
lokasi sekolah yang dekat dengan kota, (c). Siehahtbanyak meraih prestasi
diberbagai bidang seperti: pernah mengirim siswakumewakili aceh sebagai
anggota Paskibraka Nasional di Istana Merdeka, dangirimkan siswa untuk
mewakili aceh mengikuti cerdas cermat tingkat Naaiio(d). SMAN 1 Seunagan

yang bisa dikatakan menjadi sekolah favorit dikglanmasyarakat Nagan Raya.

2 SugiyonoMetodelogi Penelitian., h. 177
3 SugiyonoMetodelogi Penelitian ..h. 117
4 Suharsimi ArikuntoMetodologi Penelitian(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 115.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalging akan
dibahas dalam penulisan, maka peneliti  menggunkanetode:
Questionnaie/kuesioner merupakan daftar pertanyaan atau pearya
mengumpulkan data dengan cara memberikan pertamyaarpernyataan tertulis
kepada responden untuk mendapatkan data yang kkautuKuesioner atau angket
ini diberikan ke pada seluruh karyawan atau gukolsé di SMAN 1 Seunagan
Kabupaten Nagan Raya. Data yang diperoleh dariites atau angket ini
berhubungan dengan kepemimpinan demokratis darnvasotkerja guru yang
terjadi.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamakntuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dengstnumen penelitian akan
memudahkan peneliti melakukan penelitian. Dalamelismn ini menggunakan
instrumen dalam bentugheklistyang diproleh dari tanggapan responden yang
bersangkutan. Instrumen penelitian adalah semtaatdu untuk mengumpulkan,
mengolah, menganalisis, dan menyimpan data sesteeatis dan objektif dengan
tujuan untuk memecahkan suatu masalah.

Penelitian ini menggunakabkala Likertuntuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang tentang suatu objek ataméea tertentuSkala Likert
memliki dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataanitipogfavorable dan

pernyataan negat{finfavorablg.> DenganSkala Likertmaka variabel yang akan

5 Sugiyong Metodelogi Penelitian..h. 102.
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diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Keramd indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun itdem instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan. Penelitian &rniti empat alternatif
jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), setuju (S),KTf8eatuju (TS), Sangat Tidak

Setuju (STS). Adapun kisi-kisi dari instrumen péreet sebagai berikut:

Tabel 3.1:Kisi-kisi Instrumen untuk Mengukur Kepemimpinan

Demokratis
Variabel Indikator No. Item Item
Item Favorable | Unfavorabl
e
Kepemimpinan | 1. Mau menerima 17,12, |1dan7 12 dan 15
Demokratis pendapat, kritik 15
(X) dan saran

1. Bawahan dianggap 6, 9, 10 | 9dan 14 | 6 dan 10
sebagai komponen 14
pelaksana

2. Melibatkan
baawahan dalam | 3, 16 3 16
pengambilan
keputusan

2,8,17,|8dan 17 |2 dan 20

3. Adanya kerja sama 20

4. Bijak sana dan 5,11,13,/ 5dan 11 |13 dan 18
tanggung jawab | 18

5. Menganggap 4,19 |4 19

bawahan sebagai

rekan kerja




Tabel 3.2: Kisi-kisi Instrumen untuk Mengukur
Motivasi Kerja Guru
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Variabel Indikator No. Item Iltem ltem
Favorable | Unfavorable
Motivasi | 1. Tanggung 1,6,7, 11, 1,11 dan | 6, 7 dan 15
Kerja (Y) jawab guru 15,19 19
dalam
melaksanakan
tugas
2. Melaksanakan
Tugas dengan | 4, 13 13 4
Target yang
jelas
3. Kemauan kerjg 2, 3, 8, 9, 10,| 3, 8, 10 2,9, 12, 20,
timbul dari 12, 14, 17, 14, 17 dan| 23 dan 24
dalam diri 20,22, 23, 24| 22,
4. Memiliki
perasaan 5,16,18,21 |5dan 16 |18 dan 21
senang dalam
bekerja

Tabel 3.3: Kode Alternatif Jawaban dengartSkala Likert yang Akan
Digunakan untuk Soal Favorable:

Variabel

Indikator

Skor

Kepemimpinan

Demokratis

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS

g

P N W b

Motivasi Kerja

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS

g

P N W b
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Tabel 3. 4: Kode Alternatif Jawaban dengarSkala Likert yang Akan

Digunakan untuk SoalUnfavorable:

Variabel Indikator Skor

Kepemimpinan | Sangat Setuju (SS)
Demokratis Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS

Motivasi Kerja Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS

A WO DN P B~ WODN P

F. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari aestahan yang akan
diteliti.® Hipotesis disusun dan diuji untuk menunjukkan bextau salah dengan
cara terbebas dari nilai dan pendapat peneliti yaegyusun dan mengujinya.

1. Uji Mean Hipotetik
Uji mean hipotetikdigunakan untuk mendeskripsikan secara umum hasil

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kategaiitingkatan pada variabel X
dan Y apakah tinggi, sedang, atau rendah. Dalarakuledn pengkategorian ini,
peneliti menggunakan skor empiris. Adapun adapurgkah-langkah dalam

pembuatan skor empiris dalam penelitian ini adalah

5Sugiyong Metodelogi Penelitian..h. 120.
"Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikoogi, (Yogyt&k Pustaka Pelajar, 2011), h. 126



a. Menghitung standar mean hipotetik dengan rumusgse teerikut

Tablel 3.5: Rumus Mean Hipotetik

M=% (I max + | min) Yk

Keterangan :
M
I max
| min

>k

: Rata-rata hipotetik
: Skor maksimal item
: Skor minimal item

: Jumlah item

b. Menghitung standar deviasi dengan rumus sebagé&uber

Keterangan:
o
X max
X min

c. Kategorisasi

Tabel 3.6: Rumus Standar Deviasi

¢ =16 (X max —X min)

: Rata-rata standar Deviasi
: Skor maksimal item

: Skor minimal item

Table 3.7: Tingkat Hubungan Uji Mean
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Variabel Kategori Interval
Kepemimpinan Rendah X<(U-1x)
Demokratis (X) Tinggi X> (U +1xo0)

Sedang (H-1%)<xX<(U+1Xo)
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Variabel Kategori Interval
Motivasi Kerja Guru Rendah Y< (U - lo}
Tinggi Y> (U + 1 Xo)
Sedang (L-1%)<x<(U+1Xo)

G. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering haniekahkan pada uji
validitas dan reabilitas. Sama halnya dalam peaefit penulis menggunakan uji
validitas dan uji reabilitas.
1. Validitas data
Validitas data merupakan derajat ketepatan antata yhng terjadi pada
obyek penelitian dengan daya yang dilaporkan odgteliti. Dengan demikian data
yang valid adalah data yang tidak berbeda antarydatg dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyekitpe.
1. Reliabilitas data
Reliabilitas data adalah indeks yang menunjukkgaukemana suatu alat
pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejalagysaima dan hasil pengukuran
yang diperoleh relatif sama dan hasil pengukurang yhperoleh relatif konsisten,

maka alat ukur tersebreliable.8

8Sugiyong Metode Penelitia..h. 121-122.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMAN 1 Seunagan merupakan pendidikan yang beraldmih. T. Ben
No. 1 Jeuram Kec. Seunagan Kab. Nagan Raya. SMAA¢uhagan memiliki
sarana dan prasarana yang menunjang untuk kelagggsproses belajar mengajar.
Suasana yang tercipta pun cukup kondusif dan nyai@ekolah ini memiliki
tenaga pendidik yang memadai. Interaksi sosial yaaugnonis dimana semua
personil di sekolah saling menjalin hubungan yammgat baik sehingga
keadaannya terorganisir dan tercipta suasana rwam damai yang dapat
menunjang. SMAN 1 Seunagan, hingga saat ini sudgatddipandang sebagai
salah satu lembaga yang sudah mendukung dalamdgdeadidan pengajarannya.
Karena sebagian besar fasilitas-fasilitas yang tditkan sebagai penunjang
kegiatan belajar mengajar sudah dimiliki secaraipukamun hanya beberapa saja
yang masih terdapat kekurangan dalam pembelajbkatnk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 4. 1. Keadaan Gedung, Sarana dan Prasarana SMAN 1 Seungan

Tahun 2017

No | Ruang/Fasilitas Jumlah K eterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik

3 Ruang Guru 1 Baik

4 Ruang Belajar 21 Baik

5 Ruang Perpustakaan 1 Baik

6 Ruang Laboratorium 2 Baik

50
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7 | Ruang Komputer 1 Baik
8 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
9 | Gudang 1 Baik
10 | Mushala 1 Baik

Sumber: Dokumentasi dan Arsip SMAN 1 Seunagan T20iin
Tabel 4. 2: Keadaan Gedung, Peralatan SMAN 1 Seungan Tahun 2017

K eadaan
No Sarana Prasarana Total Alat | K apasitas
Baik | Rusak | Tersedia
Laboraturium
1 | Komputer/Bahasa MultifungsiBaik 2 4
2 | Lokal Area Network Baik 1 3
3 | Komputer Baik 20 40
4 | Laptop/netbook Bail 8 10
5 | Server Baiki 4 6
6 | UPS Baik 20 40
7 | Proyektor Baik 6 19
8 | Printer Baik 5 10

Sumber: Dokumentasi dan Arsip SMAN 1 Seunagan T20iin

Tabel 4. 3: Keadaan Perkembangan Guru dan Pegawai SMAN 1 Seungan

No | Keterangan Per sonil Lk Pr Jih
1 | Guru Tetap 11 22 33
2 | Guru Honor 4 15 19
3 | Peg. TU.Tetap 2 1 3
4 | Pesuruh Tetap 1 - 1

Jumlah 18 38 56

Sumber: Dokumentasi dan Arsip SMAN 1 Seunagan T20iin
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Dari hasil data yang bersumber dari SMAN 1 Seunadjatas, peneliti akan
mengambil sampel pada 52 guru, baik itu guru tetappun guru honorer. Dapat
disimpulkan jumlah guru memenuhi syarat sebagaipshnpenelitian yang

dimaksudkan oleh penulis di SMAN 1 Seunagan dan dkzerikan kuesioner.

B. Uji Analisislnstrumen
1. Uji Validitas

Menurut sugiyono mengemukakan bahwa: “hasil pgaeliyang valid
adalah apabila terdapat kesamaan antara data wakgmipul dan data yang
sesungguhnya yang terjadi pada objek yang ditedetiangkan hasil penelitian
yang reliabel adalah bila terdapat kesamaan déendmaktu yang berbedd’Agar
dapat memperoleh hasil penelitian seperti yangnirtticapai dalam penelitian,
maka peneliti mempersiapkan intrusmen yang lebihdatil dan banyak untuk
tercapainya data yang valid.

Pengujian validitas angket ini dilakukan dengamggeinakan program
SPSS versi 20. Hasil pengujian validitas untuk wasi kerja guru dari 19 item
dinyatakan validdimana nilai validitas berkisaraat0,639 sampai dengan 0,291
dan 5 item dinyatakan tidak validdimana nilai vaid berkisar antara 0,247 sampai
dengan -0,018. Hasil uji validitas untuk variabeltivasi kerja guru tersebut dapat

dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini.

! Sugiyonometode penelitian pendidika(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 172.
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Tabel 4.5: Pernyataan Angket Motivasi Kerja Guru Setelah Uji Coba

Variabel Indikator No. Angket Jumlah

Motivasi Tanggung jawab gury 1, 6, , 11, 15, 19 5
Kerja dalam melaksanakan
tugas

Melaksanakan Tugas| 4, 13 2
dengan Target yang
jelas

Kemauan kerja timbul 3, 9, 10, 12, 14, 17, 22, | 9
dari dalam diri 23,24

Memiliki perasaan 5,18, 21 3
senang dalam bekerja
Jumlah Validitas = 19

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah seberapa besar derajat tes ukengecara konsisten
sasaran yang diukur. Reliabilitas dinyatakan ddlemtuk angka, biasanya sebagai
koefesien. Koefisien yang tinggi berarti relialaifityang tinggi. Hasil uji reliabilitas

untuk kedua variabel dapat dilihat pada tabel déiaimi:

Tabel 4.5 Hasil Uji ReliabilitasMotivasi Kerja Guru

N Nilai Alpha Keterangan

24 0,724 Reliabilitas

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas dapat dikebalmwa uji reliabilitas nilai
Cronbach’s Alpha untuk variabel motivasi kerja ggebasar 0,724. Maka dapat

disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian ifaltemecapai reliabilitas.
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C. Uji Hipotesis
1. Uji Mean Hipotetik
Uji mean hipotetik digunakan untuk menguji nilataraiata dari hasil
penelitian.
a. Uji Mean Kepemimpinan Demokratis
M= % (iMak+iMin )Yk

Perhitungan uji mean kepemimpinan demokratis

M=% (4+1)20 o =16 (4x20 — 1x20)
=% X100=5 2/ x 60 = 10
a) Rendah c) Sedang
= X < (4-1 xo) = (4-1 x0) < X< (U+1 Xo)
= X < (50-1 X 10) =40 <% 60
=X<40
b) Tinggi
=X > (MU +1 xo)

=X>(50+1x10)
=X>60

Tabel 4.6. Skor Uji Mean Kepemimpinan Demokr atis

No Pedoman Skor Kategori | Frekuens | Persentase

1 X < (H-1 Xo) X <40 | Rendah 0 0,0%

2 X > (u+1 Xo) X>60 | Tinggi 1 100,0%

3 | (U-1x0)< x<(u+1x0) | 40<x< 60 | Sedang 0 0,0%
Total 1 100,0%
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Dari hasil di atas dapat di simpulkan bahwa kepegyman demokratis
berkategori tinggi, hal ini dapat dilihat dari Hagenelitian yang menunjukkan nilai
X > 60 dengan jumlah nilai responden kepemimpinamakratis yaitu 75, dapat
dilihat pada lampiran 3.

b. Uji Mean Motivasi Kerja Guru
M= % (iMak+iMin )k

Hasil perhitungan uji mean motivasi kerja guru

H=%(4+1)24 o =Y (4x24 — 1x24)
=% X 120 =60 e x 72 =12
c) Rendah c) Sedang
=Y < (U-1 xo) = (U-1 %) < X< (u+1 Xo)
=Y < (60-1x12) =48<x72
=Y <48
d) Tinggi
=Y > (U +1 xo)

=Y > (60 +1x12)

=Y>72
Tabel 4.7. Skror Uji Mean Motivas Kerja
No Pedoman Skor Kategori | Frekuensi | Persentase
1 Y < (p-1 xo) Y <48 | Rendah 0 0,0%
2 Y > (u+1 Xo) Y>T72 Tinggi 48 92,30
3 | (U-1x0)< x<(u+lxo) | 48<x< 72| Sedang 4 7,69%
Total 52 100,0%
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Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa motivasj&euru dari 52 responden
yang berkategori tinggi Y > 72 yaitu 48 respondemg berkategori rendah Y < 48
yaitu 0, dan yang berkategori sedang Y £ & yaitu 4 responden. Jadi dapat kita
simpulkan bahwa motivasi kerja guru berkategogdinhal ini dapat dilihat dari
52 responden yang menunjukkan nilai Y > 72 dengamgh 48 responden dan
dapat dilihat pada lampiran 4.

2. Hasil penelitian

Dari hasil uji meanhipotetik didapatkan bahwa kategori kepemimpinan
demokratis berada pada kategori tinggi dengan higisiheanX > 60 dari hasil
keseluruhan yaitu 75. Hal ini dapat dilihat darpéila sekolah selalu menerima
pendapat, kritikan dan saran dari guru, setiapgaebilan keputusan kepala
sekolah tetap merespon pendapat guru walaupun dzerbengan pendapatnya,
kepala sekolah selalu menerima saran dan kritikana guru demi kemajuan
sekolah dan dalam pengambilan keputusan kepaltebed@lalu mengikut sertakan
guru.

Kemudian yang kedua vyaitu motivasi kerja guru. Hdapangan
menunjukkan bahwa kategori motivasi kerja guru @@rpada kategori tinggi
dengan hasil upmeandari 52 responden menunjukkan nilai Y > 72 dengamigh
48 responden . Hal ini dilihat dari tanggung jawabu dalam melaksanakan tugas.
Guru selalu menyelesaikan tugas tepat waktu dap teelakukan pekerjaan yang
sulit untuk mendapatkan hasil yang maksimal sarta gnenganggap bahwa tugas

merupakan bagian dari hidupnya, dalam menghadgpstyang amat berat guru
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terdorong untuk bekerja lebih giat serta guru sderusaha sebaik mungkin dalam
menjalani hubungan baik sesama guru.

Dari hasil kategori kepemimpinan demokratis tinggn didukung oleh
hasil motivasi kerja guru tinggi maka dapat disitkpo bahwa ada korelasi antara
kepemimpinan demokratis dengan motivasi kerja gerada pada kategori tinggi
hal ini didukung oleh ujmeanhipotetik.

D. Pembahasan
1. Kepemimpinan demokratis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanepiti di SMAN 1
Seunagan bahwa kepemimpinan demokratis memilildgaat yang tinggi hal ini
dapat dilihat dari kepala sekolah menerima set@appat, kritikan dan saran dari
guru, dalam setiap pengambilan keputusan kepatdadetetap merespon pendapat
guru walaupun berbeda pendapat dengannya. Menuerdydt Soetopo
mengatakan bahwa kepemimpinan demokratis adalatfarggegemimpin yang
selalu mengikut sertakan seluruh anggota kelompoldglam mengambil suatu
keputusart.Jadi kepala yang demokratis merupakan sifat dgr@fnimpinan yang
terbuka, sehingga seorang kepala sekolah haruskukela musyawarah dalam
pengambilan suatu keputusan. Kepala sekolah yangktatis selalu membagikan
tugas dan tanggung jawab yang sesuai pada guradagkan kopetensi masing-
masing guru, kopetensi yang dinilai kepala sekéiatena adanya penilaian atau

evaluasi yang dilakukan kepala sekolah sehingdhadekapasitas yang dimiliki
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oleh guru. Dalam mengevaluasi kerja guru, kepatalab bertanggung jawab atas
permasalahan yang ada dan kepala sekolah bertoiyéksselalu mengarahkan guru
agar mengajar sesuai dengan bidang keilmuannyagdbenlemikian kepala
sekolah selalu berkoordinasi dan bekerja sama deggeu dalam menjalankan
tugas demi kemajuan sekolah, seorang kepala sekalals selalu memberikan
kepercayaan dan tanggung jawab penuh pada gurm agaénjalankan tugasnya,
hal ini didukung oleh ujmean hipotetildari keseluruhan variabel kepemimpinan
demokratis yang menunjukkan nilai X > 60 dengan Igmnilai keseluruhan
kepemimpinan demokratis yaitu 75.
2. Motivasi kerja guru

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkasil rata-rata tingkat
motivasi kerja guru di SMAN 1 Seunagan berkatetjadgi, hal ini dilihat dari
tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnydagsrkan teori, motivasi
diartikan sebagai faktor-faktor yang ada dalams#iseorang yang menggerakkan,
mengarahkan perilaku untuk memenuhi tujaun terte®@wrang pendidik selalu
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya semaksimnagkin dan tepat waktu.
Kemudian guru juga harus mengganggap bahwa tugaspaiean bagian dari
hidupnya, dalam menghadapi tugas yang amat beratggialu didorong untuk
bekerja lebih giat serta guru selalu berusaha kabangkin. Dengan demikian
guru akan bekerja berdasarkan tugas yang dilimpap&danya sehingga dorongan
atau motivasi dalam menjalankan pekerjaannya sgwegdaing agar tidah mudah
untuk frustasi. Hal ini didukung dari hasil ojean hipotetikerhadap motivasi kerja

guru dari 52 responden yaitu yang berkategori tingg 72 yaitu 48 responden,
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yang berkategori rendah Y < 48 yaitu 0, dan yamidiegori sedang Y <x 72
yaitu 4 responden. Jadi dapat kita simpulkan bahativasi kerja guru berkategori
tinggi, hal ini dapat dilihat dari 52 responden gamenunjukkan nilai Y > 72
dengan jumlah 48 responden, dan dapat dilihat |zexgiran 4.
3. Kepemimpinan demokratis dalam memotivasi kerja guru

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penelpiatiean, bahwasanya ada
hubungan positif antara gaya kepemimpinan demaskidgngan motivasi kerja
guru. Semakin tinggi gaya kepemimpinan demokratekan semakin tinggi
motivasi kerja guru, sebaliknya semakin rendah deg@emimpinan demokratis
maka semakin rendah pula motivasi kerja guru. Hasiklitian ini sesuai dengan
pendapat Kartono yang mengemukakan bahwa pemingpig gemokratis akan
melakukan upaya membimbing, memandu, mengarahkamedagontrol pikiran,
perasaan atau perilaku seseorang untuk mencapsntljersamé. Hal ini
menunjukan bahwa seorang pimpinan akan mempengaeutaku bawahannya.
Hal ini juga sesuai dengan pendapat Siagian yangyatekan terwujudnya
motivasi kerja tidak lepas dari peran seorang pegimnyang salah satunya gaya
kepemimpinan demokratfBerdasarkan hasil uiiean hipotetikliketahui variabel
gaya kepemimpinan demokratis mempunyai nilai X >dé@ variabel motivasi
kerja mempunyai hasil Y > 72, yang berarti motiviasija guru terhadap gaya
kepemimpinan demokratis di SMAN 1 Seunagan tergpkimggi. Hal ini dapat

diartikan bahwa kepemimpinan demokratis terhadafiva kerja guru SMAN 1

3 Kartini Kartono,Pemimpin dan Kepemimpinanh,,50
4 Siagian Sondang Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerjg, h. 143
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Seunagan sudah memenuhi faktor dalam gaya kepenmampmgiemokratis antara
lain pemimpin memiliki rasa saling mempercayai, merhitungkan perasaan
guru, memperhitungkan faktor motivasi kerja paraugdalam menyelesaikan
tugas-tugas yang dipercayakan padanya dan pengalamatatus bawahan secara
tepat dan professional.

Gaya kepemimpinan demokratis mempunyai pengargsilamg dan positif
terhadap motivasi kerja. Gaya kepemimpinan demisknaampu mendefinisikan,
mengkomunikasikan dan mengartikulasikan visi sékalan guru harus menerima
dan mengakui kredibilitas pemimpinnya. Hal ini saindiperlukan oleh seorang
pemimpin, karena ini akan dapat meningkatkan tingkativasi kerja pada guru.

Dengan demikian pengaruh kepemimpinan demokratimdap motivasi
kerja guru mendapat nilai yang positif, hal iniwkdng oleh ujimean hipotetik
Jadi dapat kita simpulkan bahwa korelasi antaraiémpinan demokratis dengan

motivasi kerja guru berkategori tinggi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan pembahasan tentargarygengaya
kepemimpinan demokratis terhadap motivasi kerjaigdapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara kedudratani terlihat dari hasil uji
mean hipotetik terhadap variabel kepemimpinan demokratis yanduakian oleh
kepala sekolah berapada pada kategori tinggi X+1 (xtc) yang menghasilkan
nilai X > 60 dari hasil keseluruhan jawaban resgonkepemimpinan demokratis
yaitu 75 dan hasil ujnean hipotetik terhadap motivasi kerja guru dari 52 responden
yang berkategori tinggi Y > 72 yaitu 48 respondemg berkategori rendah Y < 48
yaitu 0, dan yang berkategori sedang Y x X2 yaitu 4 responden. Jadi dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja guru berkategagdi, hal ini dapat dilihat dari
52 responden yang menunjukkan nilai Y > 72 dengarigh 48 responden. Artinya
semakin tinggi gaya kepemimpinan demokratis, makasin tinggi pula motivasi
kerja guru, jadi diantara keduanya terdapat korelas
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yapgrdieh, maka penulis
memberikan sumbangan saran yang diharapkan dapaai@at, yaitu:

Kepala sekolah diharapkan dapat mempertahankan kgy@mimpinan
demokrtaisnya, serta selalu melibatkan guru dakngambilan keputusan. Kepala
sekolah harus memberikan apresiasi kepada guru lyeamypu membawa nama

baik sekolah. Karena guru akan lebih semangat damotivasi apabila ada

61
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penghargaan dari seorang pemimpin. Guru juga dkam mampu
mempertahankan motivasi kerja dan memotivasi ditesmeningkatkan kapasitas
diri untuk terus tetap maju dan berkembang gunadidéndan mengajar anak-anak
yang telah Allah percayakan untuk dididik menjaalon pemimpin masa depan.
Kepada peneliti lain yang tertarik untuk mengadap@nelitian yang sama
diharapkan dapat mengungkap lebih dalam denganngiatkan kualitas hasil
penelitian. Peneliti menyarankan untuk lebih meruasr populasi, melengkapi
dengan teknik pengumpulan data yang lain atau mexikg variabel dari faktor-
faktor lain yang mempengaruhi motivasi kerja sebingenelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi untuk pengembargayi penelitian
selanjutnya terutama yang berkaitan dengan pendapémimpinan demokratis

terhadap motivasi kerja guru.
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Assalamu'alaikum Wr.Wh.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara (i) memberi izin dan bantuan kepada:

Nama . Fuad Hasan

NIM 1 271324693

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Semester  IX

Alamat : JL. Teuku Meurah, Kajhu

Untuk mengumpulkan data pada:
SMAN 1 Seunagan Kabupaten Nagan Raya

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagal salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Terhadap Motivasi Kerja Guru di SMAN
Seunagan Nagan Raya

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerjasama yang baik kami
ucapkan terima kasih
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Dengan Hormat,

1. Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry
Banda Aceh Nomor : B.11124/Un.08/TU-FTK/TL.00/11/2017 tanggal 22 November 2017 Perihal :

Mohon Bantuan dan Keizinan Mengumpul Data Menyusun Skripsi ;

2. Sehubungan dengan Surat tersebut diatas, memberikan izin kepada :
Nama : FUAD HASAN
NIM 271324693
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Judul Skripsi  : Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Terhadap Motivasi Kerja Guru di SMAN 1

Seunagan Nagan Raya.

3. Untuk maksud tersebut, pada prinsipnya kami memberikan izin kepada yang tersebut namanya di atas
untuk mengumpul data, sejauh yang bersangkutan memahami dan mematuhi aturan sekolah yang ada

serta setelah selesai penyusunan skripsi menyerahkan satu karya tulisnya ke pihak sekolah sebagai arsip.

4.  Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 4: Pernyataan Responden Kepemimpinan Demokr atis

NO PERNYATAAN Alter natif Jawaban
SS| S |TS|STS
1 | Dalam setiap pengambilan keputusan, saya tetap
merespon pendapat guru walaupun berbeda
pendapat dengan saya
2 | Dalam menjalankan tugas sekolah saya sering
melakukan sendiri tanpa melibatkan guru
3 | Dalam pengambilan keputusan saya selalu
mengikut sertakan guru
4 | Setiap tugas yang dilakukan guru harus dengan
perintah dan arahan dari saya, termasuk dalam
proses pembelgaran
5 | Saya membagikan tugas dan tanggung jawab
kepada guru (jam ngajar) sesuai dengan kapasitas
yang dimiliki oleh guru tersebut
6 | Peningkatan kopetensi guru adalah kewajiban
individu guru dan tidak ada hubungannya dengan
saya
7 | Sayaselalu menerima saran dan kritikan para guru
demi kemajuan sekolah dan meningkatkan kualitas
sekolah
8 | Dalam mengevaluas kerja guru saya selalu
mengadakan rapat
9 | Sayamengadakan pelatihan bagi para guru untuk
meningkatkan kopetensinya
10 | Saya memberikan tugas dan tanggung jawab kepada
guru tidak sesuai denga profesinya
11 | Saya selalu bertanggung jawab atas semua
permasalahan yang di lakukan oleh guru
12 | Para guru harus menerima apapun keputusan saya
13 | Kewajiban saya sebagai kepala sekolah hanya
memimpin dan memerintah
14 | Saya selalu mengarahkan guru untuk mengajar

sesuai dengan bidang keilmuannya




15

Setiap keputusan saya adalah benar dan tidak
membutuhkan kritik dan saran guru

16

Pengambilan keputusan adalah hak saya sebagai
kepala sekolah tanpa melibatkan guru

17

Saya selalu berkoordinasi dan bekerja sama dengan
guru dalam menjalankan tugas sekolah

18

Saya memberikan jam ngajar lebih banyak kepada
guru yang memiliki kedekatan dengan saya

19

Saya memberikan kepercayaan dan tanggung jawab
penuh kepada guru dalam melakukan tugasnya

20

Evalus kerja guru adalah tugas dan kewajiban saya
sehingga rapat tidak perlu diadakan

Banda Aceh, 18 Januari 2018
Validator

Dr. Sri Rahmi, MA







Lampiran 5: Pernyataan Responden Motivasi Kerja Guru

No

Pernyataan

Alter natif Jawaban

SS| S | TS| STS

Saya menyelesaikan tugas tepat waktu

Saya tidak mau bekerja apabilafasilitas sekolah

kurang memenuhi

Saya bersedia mengerjakan tugas tambahan

untuk mencapai prestasi kerjayang tinggi

Tugas guru hanyal ah mengajar

Saya senang bila keberhasilan pekerjaan saya

dipuji atasan

Guru banyak tugas, sehingga wajar bila

terlambat

Saya memilih cara yang mudah dalam bekerja
meskipun hasilnya tidak maksimal

Saya berhadapan dengan tugas yang amat berat
sehingga terdorong saya untuk bekerjalebih giat

Saya akan melakukan tugas tambahan apabila
ada imbalannya

10

Saya sdlalu berusaha sebaik mungkin dalam

menjalin hubungan baik sesama guru

11

Saya akan tetap melakukan pekerjaan yang sulit
untuk mendapatkan hasil yang maksimal

12

Saya tidak mengerjakan tugas jika tidak

didorong oleh orang lain

13

Bagi saya, keberhasilan dalam pekerjaan
merupakan hal yang utama




14

Saya mau membantu guru yang mengalami

kesulitan dalam pekerjaan

15

Biasanya saya keberatan jika diberikan tugas

baru di luar tugas rutin saya

16

Saya mencintai pekerjaan saya sebagai guru

17

Saya akan mencari aternatife lain untuk
menutupi kekurangan fasilitas sekolah, seperti

menggunakan media-media sederhana

18

Saya kurang senang apabila hasil kerja saya
tidak diberi penghargaan oleh atasan

19

Tugas merupakan bagian dari hidup saya

20

Saya bekerja hanya untuk menyenangkan

pimpinan

21

Jika ada pekerjaan lain yang lebih menjanjikan

selain guru maka saya akan memilihnya

22

Saya akan bekerja dengan maksimal dalam
kondis apapun

23 | Perasaan atau suasana hati saya mempengaruhi
pekerjaan saya
24 | Gaji adalah motivasi saya dalam bekerja

Banda Aceh, 18 Januari 2018
Validator

Dr. Sri Rahmi, MA
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